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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dari pengaruh keberfungsian
keluarga terhadap regulasi emosi pada emerging adulthood. Penelitian ini menggunakan
metoke kuantitatif dengan skala Emotion Regulation Questionaire (ERQ)yang diadaptasi
kedalam bahasa Indonesia oleh Radde, Nurrahmah, Nurhikmah, dan Saudi (2023), yang
berdasarkan dimensi dari regulasi emosi menurut Gross dan John yaitu cognitive
reappraisal dan expressive suppression. Keberfungsian keluarga pada penelitian ini
menggunakan skala Family Assessment Device (FAD) yang dikembangkan Eipstein, dkk.,
(1983) dan diadaptasi kedalam bahasa Indonesia oleh Mutiah, Mayasari, dan Deviana
(2021) berdasarkan dimensi-dimensi dari keberfungsian keluarga. Populasi pada
penelitian ini adalah individu yang berusia 18-25 tahun. Penelitian ini menggunakan
teknik sampling purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan kuesioner dengan menggunakan skala likert. Hipotesis yang
digunakan pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh keberfungsian keluarga
terhadap regulasi emosi pada emerging adulthood.
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